BAB1
PENDAHULUAN

Masalah minuman keras, alkohol, narkotika dan ganja akhir-akhir mi ramai
dibicarakan di dunia Intemasional. Indonesia tidak kalah pentingmya menghadapi
masalah ancaman ini lerutama terhadap generasi muda yang kecanduan meminum
minuman keras maupun obat-obat lerlarang lamnya yang dapat merusak generasi
bangsa.

Sejak dahulu kala orang lelah mengenal apa itu minuman keras, Selaras
dengan kemajuan dan peitumbuhan tlmu pengetahuan, makm banyak pula diketahut
perihal minuman keras dan berbagai casa pula orang untuk memperoleh minuman
keras tersebut.

Ditinjau dan berbagai jents minuman keras, apapun jenisnya dapal
menimbulkan berbagai kejahatan vang akan membahayakan manusia, Apabila sudah
ketagihan dan erang mulai tcrgantung sama sekali kepada minuman keras dan jika
takaran sudau sangat besar, mmuman keras mudah sekali membmasakan korbannya.

Sekarang :nmuman keras penggunaannya mulai meluas di seluruh 1anah atr.
Tahun terakhir im kebjasaan meminum minuman keras tampaknya meluas di
kalangan remaja. Betapa akibal yang ditimbutkan oleh mmuman keras tersebut, dapat
menjadikan kemunduran dan kehaneuian mental moral bagi gcnerasi bangsa yang
sering membawa kejahatan serta merusak kesehatan bahkan mengakibatkan

kematian.
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Karena sudah sejak dua abad vang falu oiang menyebut alkoholisme, satu
penstiwa sebagai penyakit sosial mumi dengan ukuran moralistik yang dmyatakan
sebagai pejala penyakit sosial yang harus diberantas dart muka bumi™,"

Permasalahan mmuman keras di 1anah air kita pada saat sekarang m: bukan
saja melanda kota-kota besar di Indonesia, bahkan sudah masuk ke desa-desa. Sudah
barang tentu sasarannya pada umumnya anak-anak remaja.

Minuman keras vang mengandung alkohol tmggi, bukan saja dapat merusak
janngan-jairigan otak dan bagian lambung peminumnya, tetapi sangat betbahaya
bagi kaum 1bu yang sedang mengandung. Menurut penelitian para ahli kandungan,
hampir 53% anak-anak cacat sejak lahir adalah disebabkan ibu-ibu yang banvak
meminum minuman keras {alkohoi),

Awal tahun 1983 kita dikejutkan gengan berita tentang pembudayaan
atkohol di kalangan remaja dan pemuda Alkoho!l telah menjadi semacam teman
akrab remaja. Rupanya telals menjadi semacam kebanggaan tersendiri baik karena
alasan gengsi. harga din. prestise. pamer aiau sekzdar 1kut-ikutan saja, para remaja
dan pemuda itu rela mengorbankan masa depannya dengan mmuman keras yang
jumlahnya cukup banyak

Diantara mercka ada yang latitas menceburkan diri ke dunia hitam, jadi
morfinis, penjahat. pelacur atau melacurkan diri demi tercukupinya kebutuhan akan
alkohol tersebut. Sekolah ditinggalkan, hubungan dengan keluarga dan orang tua
retak, hidup merekapun tak berketentuan lagi. Demtlaanlah untuk kedua kalinya kita

dipnibatinkan dengan ““alkoh¢lisme” di kalangan remaja.

" Kartono Kartisi. Dra., Pathalagy Sesial, ilid |, €y Rejawali Jakarta, 1981, hal. 13

UNIVERSITASMEDAN AREA



Kebudayaan alkohol di kalangan remaja, menurut psikolog Dr Sarlito
Wirawan Sanvono merupakan bahaya bcesar yang mengancam generasi muda,
sementara 1tu seorang penvidik terkemuka Drs.H. Anef Rakhman mengatakan °
keprihatinannya atas terjangkitnva wabah alkoholisme di kalangan anak-anak
sekolah, bukan hanya sckolah neszen atau swasta saja, bahkan d salah satu sekolah
Islam terkemuka di Jakacta, kedapatan mund-musidnya merupakan pecandu-pecandu
alkohol berat

Kita tentu ainat prihat:n mendengar hal ini, masa depan generasi muda sangat
terancam dengan adanya kebudavaan alkohol im. sekaltgus hal itu merupakan
permgaran bag) para orang tua dan pendidik untuk lebith memperhatskan anak-anak
dan mund-muridnya

Kalau kita ithat peraturan pemerintah dalam hal int Menteii Kesehatan (SK
Menten [Keschatan Mo.68 Per IV 77 yang dircalisastkan dalam SK Dirjen
Pengawasan Obat dan Makanan /o.15/B/SK/80) vang mengatur peredaran aikohol
1nu

Dilihat dan matennva. peraturan Memen Kesehatan itu nampak masih
memben peluang bay: pereda:a=n alkohol di Indonessa, antara lam bagi mmuman
golongan C yang berkadar etanol i-55%, penjual maupun pcmbuatnya boleh séja
mengedarkan asal ada 1zin dari Departemen Kesehatan.

Maten peraturan semacam im tentu saja hdak tegas, mengapa tidak dipertegas
sa)a bahwa segala macam minuman yang ber-alkohol dilarang sama sekali, dan bagi
yang melanggar dikenakan sanksi vanyg berat

Mungkin pemenntah mempunvai atasan tersendm unuk tetap membolehkan

peredaran alkohol, meskipun harus disersai 1zin
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